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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab IV, mengenai pengaruh modal sendiri terhadap sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Dinas Koperasi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal sendiri pada Koperasi Pegawai Dinas Koperasi, selama periode lima tahun (2003-2007) mengalami peningkatan terkecuali pada tahun 2005 mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena adanya anggota koperasi yang keluar atau pasif dikarenakan pensiun atau meninggal dunia, maka dengan itu simpanan anggota yang ada dikoperasi secara tidak langsung akan berkurang. Hal ini juga berdampak atau mengakibatkan pada jumlah sisa hasil usaha yang diperoleh ikut menurun dan ini terjadi juga pada tahun yang sama yaitu tahun 2005.

2. Sisa hasil usaha (SHU) pada Koperasi Pegawai Dinas Koperasi, selama periode lima tahun (2003-2007) mengalami fluktuasi tetapi cenderung mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2005 sempat mengalami penurunan, tetapi penurunan tersebut tidak terjadi terus menerus, terlihat dengan meningkatnya jumlah modal sendiri yang disetor, maka jumlah sisa hasil usahapun yang diperoleh koperasi dapat menunjukkan peningkatan kembali yang cukup besar. Ini dapat dilihat dari sisa hasil usaha Koperasi Pegawai Dinas Koperasi yang terus bertambah dari tahun 2003,2004 dan tahun 2006-2007.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap perolehan sisa hasil usaha Koperasi Pegawai Dinas Koperasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadiwidjaja dan Rivai Semakin besar modal sendiri yang disetor, maka akan semakin besar pada keleluasaan perusahaan untuk beroperasi, karena sewaktu–waktu tidak akan mengalami tagihan–tagihan dari kreditor. Hal ini tentunya akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) yang dapat diperoleh pihak koperasi.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai modal sendiri dan sisa hasil usaha, maka penulis mengemukakan saran- saran sebagai berikut:

1. Modal sendiri pada Koperasi Pegawai Dinas Koperasi dari tahun ketahun mengalami peningkatan dan dengan lebih besarnya modal sendiri yang dibentuk dibandingkan dengan modal luar atau pinjaman hal ini akan menyebkan koperasi   lebih leluasa untuk beroperasi, karena sewaktu–waktu tidak akan mengalami tagihan–tagihan dari kreditor. Hal ini tentunya akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) yang dapat diperoleh pihak koperasi. Oleh karena itu sebaiknya koperasi tetap mempertahankan menggunakan modal sendiri,mengingat modal luar atau pinjaman susah dan sangat beresiko. 

2. Koperasi Pegawai Dinas Koperasi dalam perolehan sisa hasil usaha dari tahun ketahun mengalami fluktuasi, hal ini berarti koperasi dalam perolehan sisa hasil usaha kurang optimal dan masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk itu koperasi dalam kegiatan usahanya lebih dikembangkan lagi agar tujuan koperasi yang diharapkan dapat tercapai dan lebih optimal.

3.  Modal sendiri mempunyai pengaruh  terhadap perolehan sisa hasil usaha 
      sebaiknya harus tetap dijaga, dan adanya perhatian lagi terhadap cara agar kondisi modal sendiri dari simpanan anggota lebih meningkat. 
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